BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari uraian yang telah penulis paparkan dalam bab-bab
sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

Pembinaan keimanan bagi anak-anak jalanan yang dilakukan di Yayasan
Anak Jalanan Al-Ajyb adalah merupakan kegiatan islami yang mengajarkan dan
membina anak-anak jalanan agar dapat membedakan perbuatan yang baik maupun
buruk dan juga menjaga mereka agar tetap teerjaga iman nya untuk bertagwa
kepada Allah. Kemudian kegiatannya dilaksanakan secara terus-menerus sehingga
menjadi suatu kebiasaan yang baik.

Anak jalanan yang terdata berada di Yayasan Anak Jalanan Al-Ajyb
berjumlah 3 orang anak, dan kebanyakan dari mereka banyak yang keluar masuk
yayasan karena faktor ekonomi, adapun jumlah anak jalanan yang mengikuti pada
tiap majelis anak jalanan jumlah nya tidak tetap. Anak binaan yang mayoritas
berasal dari keluarga yang pra sejahtera, broken home, dan murni anak jalanan.
Keseluruhan anak jalanan yang ada di sana berprofesi sebagai pengamen.

Namun selain dari mengamen, menjual makanan yang disediakan oleh
pembina, dan menerima pekerjaan lain yang memerlukan jasa mereka. Pembinaan
Keimanan bagi anak-anak jalanan di Yayasan Anak Jalanan Al-Ajyb adalah
mengajarkan kepada anak jalanan untuk menjadi hamba Allah yang beriman
dan bertakwa kepada-Nya dengan membiasakan shalat berjamaah, belajar

membaca Al-Quran, dan mengadakan pengajian rutin. Tak lupa yayasan anak
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jalanan Al-ajyb selalu mengingatkan untuk tidak mekonsumsi obat-obatan
terlarang, minum-minuman keras dan ngelem, menjaga kebersihan diri,
mengendalikan emosi, dan membiasakan hidup disiplin.

Penulis disini menegaskan bahwa tidak semua anak jalanan
mengggambarkan kehidupan yang negatif, jika pun dari mereka ada yang
terjemurus pada sesuatu yang buruk, semua itu pasti dapat diperbaiki dengan
pendekatan-pendekatan yang telah penulis paparkan diatas, bukan malah
sebaliknya menutup diri kepada mereka. Kemudian mengenai pelaksanaan
pembinaan keimanan jalanan di Yayasan Anak Jalanan Al-Ajyb:

1. Membaca Doa Bersama

Pembina terlebih dahulu membacakan doa, kemudian diikuti bersama-
sama oleh anak jalanan, adapun doa yang dibacakan adalah doa sebelum belajar
dan dimudahkan paham dalam pembelajaran.

2. Membaca Al-Quran

Anak jalanan dipersilahkan maju satu persatu untuk memgaji, kebanyakan
dari mereka masih tahap metode iqgra, sehingga pembina terlebih dahulu
membacakan dan mengenalkan huruf hijaiyah.

3. Majelis Anak Jalanan

Majelis Anak Jalanan ini biasanya pembina membacakan kitab Agidatul
awam, Figih Ibadah dan Akhlak Tawasuf, disinilah para anak jalanan
mendapatkan nasihat tentang dalam kehidupan sehari-hari, jika masalah figih
pembina langsung mempraktekkanya jika perlu.

4. Pembacaan maulid habsy
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Pembacaan maulid habsy langsung dipimpin oleh ketua yayasan dan
pembina. Secara perlahan dan bersama-sama mereka mulai membaca rawi pada
maulid habsy, pada saat itu juga anak jalanan belajar membaca maulid habsy dan
tak jarang mereka juga yang membaca maulid habsy nya walaupun pada awalnya
terbata-bata, namun harapan dari pembacaan maulid habsy ini membuat mereka
semakin cinta kepada baginda Nabi Muhammad Saw.

Hasil dari pembinaan keimanan bagi anak jalanan di Yayasan Anak
Jalanan Al-Ajyb adalah perubahan dari aspek pengetahuan dan kesadaran, yaitu
bertambahnya pengetahuan mereka tentang ilmu agama Islam dan mereka
semakin rajin beribadah juga mereka menjadi lebih baik dalam ucapan dan
tindakan.

B. Saran-saran

Melihat realita dan eksistensi Yayasan Anak Jalanan Al-Ajyb melakukan
pembinaan keimanan bagi anak jalanan, maka peneliti mencoba memberikan
bantuan pemikiran dengan memberikan saran atau rekomendasi

1. Saran bagi Anak Jalanan

Bagi anak jalanan ini sebuah proses yang bagus, mereka sudah melakukan
sesuatu perubahan yang bagus, adapaun saran dari penulis untuk lebih memotivasi
diri dalam membina keimanan dengan berprinsip semua Kkegiatan yang
dilakukan di Yayasan Anak Jalalnan Al-Ajyb adalah semata-mata bertujuan
untuk kebaikan anak-anak jalanan dan menjadikan mereka pribadi yang lebih
baik.

2. Saran bagi Yayasan Anak Jalanan Al-Ajyb
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Yayasan ini sudah berjuang dan berkorban dijalan Allah untuk
memperjuangkan Agama Islam pada anak jalanan, adapun saran untuk yayasan:

a. Lebih meningkatkan kreativitas dalam menumbuhkan semangat anak
jalanan untuk mengembangkan dirinya menjadi pribadi yang mulia.

b. Lebih mengintensifkan pembinaan keimanan yang dilakukan di
Yayasan Anak Jalanan Al-Ajyb. Tak lupa juga pembinaan akhlak terhadap
sesama seperti etika-etika ketika mereka sedang berada di jalan agar pandangan
masyarakat terhadap anak jalanan menjadi lebih baik karena akhlak mereka yang
baik.

c. Meningkatkan kerjasama dengan pemerintah dan memperluas
jaringan kerjasama dengan para donator membantu meringankan permasalahan
anak jalanan terutama membantu dalam hal finansial untuk memenuhi kebutuhan
sarana dan prasarana.

3. Bagi pemerintah

Pemerintah lebih meningkatkan kepedulian terhadap permasalahan anak
jalanan terutama membantu dalam hal finansial untuk memenuhi kebutuhan
sarana dan prasarana. Jika perlu menyediakan sarana pendidikan untuk anak
jalanan seperti sekolah kalau bisa sekolah yang berbentuk pesantren.
Kemudian mengadakan program pemerintah yang bertujuan membekali anak
jalanan untuk menjadi mandiri dan tidak bergantung lagi pada jalanan, seperti
memberikan modal usaha.

4. Bagi perguruan tinggi
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Bagi perguruan tinggi supaya mengarahkan dosen dan mahasiswa untuk
berperan serta dalam mengatasi permasalahan anak jalanan ini dengan
memberikan pendidikan atau ilmu yang didapat di perkuliahan. Sungguh anak
jalanan ini memerlukan pembinaan agar mereka menjadi lebih baik.

5. Bagi masyarakat

Ikut berperan serta dalam mengatasi permasalaha anak jalanan dengan
memberikan bantuan baik secara moril maupun materil. Hendaknya masyarakat
tidak menganggap anak jalanan sebagai pembawa masalah dan enggan mendekati
mereka. Meningkatkan rasa kepedulian terhadap anak jalanan, karena
sesungguhnya mereka membutuhkan pembinaan dari orang-orang disekitarnya,
ada beberapa anak jalanan yang memang karena keadaan yang memaksa mereka
untuk terjun ke jalan.

6. Bagi peneliti selanjutnya

Pada penelitian ini sangat menarik untuk diteliti, masih banyak beberapa

bidang yang masih belum di teliti, khususnya pada bidang keilmuan agama seperti

figih, Al-Quran hadist, dan juga metode-metode dalam pembinaan anak jalanan.



